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ABSTRAK 

 

 

WIGIATI. Altruisme Memoderasi Pengaruh Religiositas, Pengetahuan 

Zakat Dan Pendapatan Petani Padi Terhadap Kesadaran Membayar Zakat 

Pertanian Di Desa Kenconorejo, Kec. Tulis, Kab. Batang 

 

Sebagai pilar penyangga agama, zakat menempati posisi ketiga dalam 

rukun Islam. Di Desa Kenconorejo, sebagian besar masyarakatnya berprofesi 

sebagai petani padi. Namun, masih banyak petani tersebut yang tidak 

membayarkan zakat pertaniannya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi adalah 

kurang tingkat religiositas petani, kurangnya pengetahuan dan pemahaman petani 

terhadap zakat pertanian tersebut baik tentang nisab maupun kapan mereka harus 

membayarkan zakat pertanian dan ketidakpastian pendapatan yang diperoleh 

petani. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sebuah model konseptual agar 

tingkat religiositas (X1), pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) petani padi 

mampu meningkatkan kesadaran membayar zakat pertanian (Y) di Desa 

Kenconorejo. Dan menjelaskan sebuah model moderasi dengan variabel altruisme 

(Z) agar mampu memperkuat dampak dari ketiga faktor sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran membayar zakat pertanian (Y) di Desa Kenconorejo. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan metode survei serta menggunakan data primer dan sekunder. Adapun 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dokumentasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi muslim yang berada di Desa 

Kenconorejo. Penentuan sampel menggunakan metode nonprobability sampling 

dan diperoleh hasil sebanyak 75 responden dengan rumus slovin. Adapun analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel religiositas 

(X1), pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap kesadaran membayar zakat pertanian (Y) di Desa Kenconorejo. Adapun 

secara simultan, semua variabel yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap 

kesadaran membayar zakat pertanian (Y) di Desa Kenconorejo. Pada pengujian 

MRA diperoleh hasil bahwa altruisme (Z) mampu memoderasi variabel 

religiositas (X1) dan pendapatan (X3) terhadap kesadaran membayar zakat 

pertanian (Y), namum tidak mampu memoderasi variabel pengetahuan zakat (X2) 

terhadap kesadaran membayar zakat pertanian (Y). Nilai koefisien determinasi 

(R2) yang dihasilkan dari uji regresi  sebesar 0,592. Hal ini berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 59,2% sisanya 

40,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Religiositas, Pengetahuan Zakat, Pendapatan, Kesadaran Membayar 

Zakat, dan  Zakat Pertanian 
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ABSTRACT 

 

 

WIGIATI. Altruism Moderates the Effect of Religiosity, Knowledge of 

Zakat and Income of Rice Farmers on Awareness of Paying Agricultural 

Zakat in Kenconorejo Village, Tulis  District, Batang Regency 

 

As a pillar of religion, zakat occupies the third position in the pillars of 

Islam. In Kenconorejo Village, most of the people work as rice farmers. However, 

there are still many farmers who do not pay their agricultural zakat. Some of the 

underlying factors are the lack of farmer's level of religiosity, lack of knowledge 

and understanding of farmers about agricultural zakat both about nisab and when 

they have to pay agricultural zakat and the uncertainty of income obtained by 

farmers. This study aims to explain a conceptual model so that the level of 

religiosity (X1), knowledge of zakat (X2) and income (X3) of rice farmers can 

increase awareness of paying agricultural zakat (Y) in Kenconorejo Village. And 

explain a moderation model with altruism variable (Z) in order to be able to 

strengthen the impact of the three factors so as to increase awareness of paying 

agricultural zakat (Y) in Kenconorejo Village. 

The method used in this research is descriptive quantitative with survey 

method and uses primary and secondary data. The data collection techniques were 

carried out by questionnaires and documentation. The population in this study 

were all Muslim rice farmers in Kenconorejo Village. Determination of the 

sample using the nonprobability sampling method and the results obtained were 

75 respondents with the Slovin formula. The data analysis in this study used 

multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) 

The results showed that partially religiosity (X1), zakat knowledge (X2) 

and income (X3) had a significant effect on awareness of paying agricultural zakat 

(Y) in Kenconorejo Village. Simultaneously, all the variables studied have a 

significant effect on awareness of paying agricultural zakat (Y) in Kenconorejo 

Village. In the MRA test, it was found that altruism (Z) was able to moderate the 

variables of religiosity (X1) and income (X3) on awareness of paying agricultural 

zakat (Y), but was unable to moderate zakat knowledge variable (X2) on 

awareness of paying agricultural zakat (Y). The value of the coefficient of 

determination (R2) resulting from the regression test is 0.592. This means that the 

ability of the independent variable to explain the dependent variable is 59.2%, the 

remaining 40.8% is explained by other variables not discussed in this study. 

 

 

Keywords: Religiosity, Knowledge of Zakat, Income, Awareness of Paying Zakat, 

and Agricultural Zakat 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin:  

Huruf 
arab 

Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 

 

   

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab  yang lambangnya  berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...     َ  يْ
Fathahdanya Ai a dani 

...    َ   وْ
Fathahdanwau Au a dan u 

 

Contoh: 

 

  

ت ب    kataba - ك 

 fa’ala    -          ف ع ل  

ر    żukira   -        ذ ك 

 yażhabu      -        ي ذه ب  

 su'ila - س ئ ل  

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

 
3.   Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 

Harkat      dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...   َ  ى   
 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

  Hammah dan wau U u dan garis di atas و  ...
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Contoh: 

 

 qāla - ق ال  

م ى   ramā  - ر 

  qĭla - ق يْل  

4.  Ta’marbuṭah 
 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah   yang   hidup   atau   mendapat   harakat   fathah,   

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau   pada   kata   terakhir   denagn   ta’marbutah   diikuti   oleh   kata   

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 
 

ة الأ طْف ل   وْض   ر 

- rauḍah al-aṭfāl 

- --rauḍatulaṭfāl  

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الم  د   الم 

- al-Madĭnah al-

Munawwarah 

- al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ   - ط لح 
talḥah

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 
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Contoh: 
 

بَّن ا   rabbanā - ر 

ل    nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب ر  

ج    al-hajj - الح 

 6. Kata Sandang 

Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  

huruf,  yaitu  ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik  diikuti  huruf  syamsiyah  maupun  huruf  qamariyah,  kata  

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د    as-sayyidu -  السَّ

  as-syamsu - الشَّمْس  
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  الق ل م  
- al-qalamu

 

يْع     al-badĭ’u - الب د 

لا ل     al-jalālu - الج 

7.   Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
 
 

ذ وْن     ta'khużūna - ت أحْ 

 النَّوْء  
- an-nau' 

 

يْئ    syai'un - ش 

 inna - إ نَّ 

رْت    umirtu - أ م 

  akala - أ ك ل  

 

1. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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ق يْن   از  يْر  الرَّ خ  إ نَّالله  ل ه و   و 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 
  

يْل   أ وْف واالك  ان  و  يْز  الْم   و 

Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

 
Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه   إ بْر 
Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

رْس اه ا م  اه ا و  جْر    Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  الله  م 

2. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa  yang berlaku  dalam  EYD, di  antaranya:  Huruf   

kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

    Contoh: 

 

س وْل   د إ لاَّ ر  مَّ ح  ام  م   و 
Wa mā Muhammadun illā rasl 

  

ع   ض  ل  ب يْتٍ و  ةَّ ل لنَّاس  ل ل ذ  إ نَّ أ وَّ ى ب ب كَّ

كًا ب ار   م 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان الَّذ  ض  م  ر  هْر   ش 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

  

اه   ل ق درْ  ب يْن  و   ب الأ ف ق  الْم 

Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭ 

  

يْن   بَّ الْع ال م  مْد  الله  ر   الْح 
Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 
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kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  

capital  tidak digunakan. 

Contoh: 

 

م    يْب  ن صْر  ف تحْ  ق ر    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن  الله  و 

يْعاً م   الله  الأ مْر  ج 

Lillāhi al-amrujamĭ’an 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 

يمْ  و   ل  يْئٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm الله  ب ك ل   ش 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai pilar penyangga agama, zakat menempati posisi ketiga dalam 

rukun Islam. Zakat ialah memberikan kepada yang berhak atas sebagian dari 

kekayaan harta yang dimiliki dan menjadi keharusan bagi setiap umat islam 

yang ketentuan dan syaratnya telah diatur didalam Al-Qur’an serta Hadist  

(Hafidhuddin, 2002). Zakat bertujuan untuk memisahkan harta atas hak orang 

lain agar tidak tercampur dan terhindar dari penyakit hati yang sering timbul 

di masyarakat seperti sifat kikir, sombong dan iri dengki (Mardliyaturrohmah, 

2020). Bagi pembangunan kesejahteraan umat, zakat juga memiliki peranan 

yang strategis. Dimana solidaritas dan rasa kasih sayang akan ikut tumbuh 

melalui pertolongan atau bantuan yang telah diberikan terhadap fakir miskin 

dan golongan lemah lainnya  (Ghofur, 2012). 

Mayoritas umat Islam menganggap bahwa zakat hanya bersifat 

‘ubudiyyah (hubungan dengan tuhan) dan sebagai wujud pemenuhan 

kesalehan individu semata, dibandingkan manifestasi yang lebih mendasar 

berupa solidaritas sosial. Yakni bukan pada pendistribusian zakat secara adil 

sehingga zakat tidak terkumpul di satu kalangan saja. Dalam 

implementasinya, zakat sekedar memenuhi secara syariat saja. Akibatnya, 

masyarakat tidak bisa merasakan manfaat yang besar dari potensi zakat yang
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 ada karena tidak mampu di kelola dan digali dengan baik seperti untuk 

mengentaskan kemiskinan, pendidikan dan lain sebagainya (Yunus, 2016). 

 Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam yakni  zakat maal 

(harta) dan zakat fitrah. Dalam zakat maal (harta) ada beberapa jenis zakat 

yang perlu dikeluarkan, dimana Islam mewajibkan untuk membayar zakat 

yang mencakup buah-buahan dan hasil tanaman, zakat emas dan perak, 

perniagaan, tambang dan benda temuan, hasil peliharaan serta zakat profesi 

(Mubarok, 2014). Beberapa objek zakat tersebut telah disebutkan secara rinci 

dalam Undang-Undang pengelolaan zakat No. 23 tahun 2011 pasal 4 ayat 2, 

mencakup hasil pertanian, pekebunan dan kehutanan termasuk dalam harta 

yang wajib dikeluarkan zakatnya (UU RI tentang pengelolaan zakat). 

Desa Kenconorejo termasuk salah satu diantara 16 desa yang 

wilayahnya berada di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. Daerah tersebut 

memiliki potensi yang cukup besar karena memiliki kawasan pertanian 

terluas yakni sebesar 182,724 Ha. Di Desa Kenconorejo sendiri terjadi dua 

hingga tiga kali panen padi selama setahun. 1 Ha area persawahan mampu 

menghasilkan padi sebanyak 8-10 ton. Secara administratif Desa Kenconorejo 

terbagi menjadi 4 (empat) dusun atau pedukuhan yaitu Dukuh Kenconorejo, 

Dukuh Secentong, Dukuh Winongsari dan Dukuh Wonorejo dengan luas 

wilayah keseluruhan sebesar 627, 31 Ha. Jumlah penduduk desa sebanyak 

3.050 jiwa dengan 1.498 penduduk lai-laki dan 1.552 jiwa penduduk 

perempuan yang seluruhnya beragama Islam.  Sektor pertanian juga menjadi 

andalan bagi masyarakat desa dimana banyak masyarakat desa yang 
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berprofesi sebagai petani atau menjadi buruh tani (Profil Desa Kenconorejo, 

2021). 

Melihat hasil panen yang didapat dan luasnya lahan yang ada 

menandakan bahwa potensi zakat di wilayah tersebut cukup besar  khususnya 

pada sektor pertanian tanaman padi. Namun realitanya dalam membayarkan 

zakat pertanian tersebut masih belum ada kesadaran penuh di kehidupan 

masyarakat Desa Kenconorejo hingga saat ini. Bersumber dari observasi 

langsung pada beberapa masyarakat dengan melakukan prasurvey yang 

bekerja sebagai petani, ada beberapa dari mereka yang menunaikan zakat 

hasil tani dengan cara memberikan sendiri, namun dengan syarat serta 

ketentuan yang belum mereka ketahui. Jika dilihat dari kondisi desa, 

penduduknya lekat dengan lingkungan yang agamis. Hal ini terlihat dari 

adanya sarana ibadah pada setiap padukuhan yang ada dan kegiataan 

keagamaan seperti pengajian rutin setiap minggunya serta tersedianya sarana 

pendidikan mulai dari PAUD,  TPQ, TK, SD, dan SMP. Tetapi, realitasnya 

mereka lebih mengenal zakat fitrah dan jarang terdengar aktivitas zakat 

pertanian. Beberapa dari petani melaksanakan zakat pertanian padi dengan 

membaginya langsung tanpa menaksir hasil dari panen padi yang mereka 

dapatkan  kepada sanak saudara yang kurang mampu. Hal ini berarti bahwa 

mereka memiliki kesadaran sebagai muzakki terhadap kewajibannya, 

yangmana dari hasil panen padi yang mereka peroleh harus dikeluarkan 

zakatnya. 
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Secara harfiah, kesadaran diartikan sebagai awareness (mawas diri) 

atau sebagai sebuah situasi yang memiliki kendali penuh atas dorongan 

internal maupun eksternal bagi seorang individu (Rahmaresya, 2019). Sadar 

juga merupakan perilaku atau sikap patuh, mengerti, mengetahui terhadap 

kebiasaan hidup dan adat istiadat serta ketentuan perundangan  dan peraturan 

yang ada dalam masyarakat (Zikriyah, 2017). Kaitanya dengan muzakki 

dalam membayar zakat, diperoleh beberapa aspek yang mempengaruhi salah 

satunya yaitu faktor intrinsik seperti religiusitas dan pendapatan (Yusoff dan 

Hanapi, 2016). 

Faktor pertama dalam mempengaruhi muzakki membayar zakat yang 

paling sering dibahas yaitu religiositas. Religiositas merupakan bentuk 

pengabdian muzakki terhadap ajaran agama Islam melalui pembayaran zakat 

(Yafi, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Irfan Syauqi, 

Shofiyatul Muthi’ah dan Endri (2021); Sumadi dan Dini Priliastuti (2021); 

Yusniar dan Trisia Kinsiara (2020); Musyaffak Kholil (2020); Agus Marimin 

dan Muhammad Tho’in (2019); Fery Setiawan Eka dan Destriyanto Pristi 

(2019); Khairul Amri dan Marwiyati (2019); Salmawati dan Meutia Fitri 

(2018); Anton Hindardjo & Abdul Wajid (2017), Julian Nasution (2017). 

Dimana terkait muzakki dalam membayarkan zakatnya, faktor religiusitas 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan  Aditya Surya 

Nugroho dan Ahmad Nurkhin (2019) dan Nely Novia, Iswan Noor, dan 

Marlina Ekawati (2018) yang mengemukakan bahwa muzakki dalam 

menunaikan zakat (Y)tidak dipengaruhi oleh religiusitas. 
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Faktor kedua yaitu pengetahuan zakat. Pengetahuan zakat merupakan 

wawasan masyarakat tentang zakat, manfaat dan tujuan zakat, serta melalui 

pembayaran zakat dampak apa yang akan diperoleh  (Bakhtiar, 2018). Hasil 

penelitian sebelumnya oleh  Yusniar  dan  Trisia Kinsiara (2020); Erfinasari 

(2020); Melia Frastuti dan Deta Trinanti Oktavia (2019); Nely Novia, Iswan 

Noor dan Marlina Ekawati (2018)  mengungkapkan bahwa secara signifikan 

pengetahuan terhadap muzakki dalam membayar zakat. Hal tersebut 

berbanding terbalik dengan hasil temuan oleh Amelia Anggita dan Indri 

Yuliafitri  (2020); Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin (2019) yang 

mengungkapkan bahwa pengetahuan zakat tidak memepengaruhi minat 

muzzaki dalam membayar zakat.  

Faktor selanjutnya yaitu pendapatan itu sendiri. Pendapatan 

merupakan imbalan atas dedikasi yang diterima dalam proses produksi oleh 

pemilik faktor produksi (Sukirno, 1995). Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa secara signifikan perilaku muzzaki membayar zakat 

dipengaruhi oleh pendapatan. Diantaranya Erfinasari (2020); Aditya Surya 

Nugroho dan Erfinasari (2020); Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin 

(2019); Fery Setiawan dan Eka Destriyanto Pristi (2019); Murhaban dan 

Merawati (2018); Salmawati dan Meutia Fitri (2018); dan  Anton Hindardjo 

& Abdul Wajid (2017). Lain halnya dengan Sumadi dan Dini Priliastuti 

(2021); Agus Marimin dan Muhammad Tho’in (2019); Dede Mirawati, 

Mohamad Andri Ibrahim dan Zain Abdul Malik (2018) yang mengungkapkan 

bahwa minat muzakki dalam membayarkan zakat tidak dipengaruhi oleh 
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pendapatan. Yang terakhir yaitu faktor altruisme atau kepekaan sosial. 

Berdasarkan penelitian oleh  Fathin Azzahra dan M. Shabri Abd. Majid 

(2020) menemukan hasil bahwa kepatuhan dalam membayar zakat 

dipengaruhi oleh altruisme. Hal tersebut bertolak belakang dengan hasil 

temuan Shofiyatul Muthi’ah, Irfan Syauqi Dan Endri (2021); Musyaffak 

Kholil (2020); dan Julian Nasution (2017) yang mengungkapkan bahwa 

altrusime tidak berpengaruh terhadap kewajiban membayar zakat pertanian. 

Berdasarkan penelusuran atas penelitian terdahulu, peneliti melihat 

bahwa terdapat inkonsisten hasil penelitian dengan variabel yang serupa, 

namun memiliki hasil yang berlainan. Ada yang menunjukkan hasil 

berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh. Oleh karena itu penelitian ini 

juga ingin menguji pengaruh antara variabel independen yang diteliti dengan 

variabel dependen yang serupa. 

Oleh karena itu penulis tertarik mengkaji lebih dalam terkait 

pelaksanaan zakat pertanian dengan judul “Altruisme Memoderasi 

Pengaruh Religiositas, Pengetahuan Zakat Dan Pendapatan Petani Padi 

Terhadap Kesadaran Membayar Zakat Pertanian Di Desa Kenconorejo, 

Kec. Tulis, Kab. Batang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Di Desa Kenconorejo, sebagian besar masyarakatnya berprofesi 

sebagai petani padi. Namun, masih banyak petani tersebut yang tidak 

membayarkan zakat pertaniannya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 
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adalah kurang tingkat religiositas petani, kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman petani terhadap zakat pertanian tersebut baik tentang nisab 

maupun kapan mereka harus membayarkan zakat pertanian dan 

ketidakpastian pendapatan yang diperoleh petani. Sementara studi penelitian 

terdahulu menghasilkan temuan yang tidak konsisten mengenai ketiga faktor 

tersebut, yaitu religiositas, pengetahuan zakat dan pendapatan terhadap 

kesadaran membayar zakat pertanian bagi petani. 

Masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana ketiga faktor 

tersebut, yaitu religiositas, pengetahuan zakat dan pendapatan dimoderasi 

faktor altruisme mampu memperkuat pengaruhnya terhadap kesadaran 

membayar zakat pertanian bagi petani padi. 

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah religiositas (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kesadaran  

membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo ? 

2. Apakah pengetahuan zakat (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

kesadaran  membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa 

Kenconorejo ? 

3. Apakah pendapatan (X3) secara parsial berpengaruh terhadap kesadaran  

membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo ? 

4. Apakah religiositas (X1), pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) 

secara simultan berpengaruh terhadap kesadaran membayar zakat 

pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo ? 
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5. Apakah altruisme (Z) mampu memperkuat religiositas (X1) terhadap 

kesadaran  membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa 

Kenconorejo ? 

6. Apakah altruisme (Z) mampu memperkuat pengetahuan zakat (X2) 

terhadap kesadaran  membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di 

Desa Kenconorejo ? 

7. Apakah altruisme (Z) mampu memperkuat pendapatan (X3)  terhadap 

kesadaran  membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa 

Kenconorejo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan sebuah model konseptual agar tingkat religiositas (X1), 

pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) petani padi mampu 

meningkatkan kesadaran membayar zakat pertanian (Y) di Desa 

Kenconorejo.   

2. Menjelaskan sebuah model moderasi dengan variabel altruisme (Z) agar 

mampu memperkuat dampak religiositas (X1), pengetahuan zakat (X2) dan 

pendapatan (X3) petani padi sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

membayar zakat pertanian (Y) di Desa Kenconorejo.   
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dihasilkan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan riset ini mampu menambah khazanah Ilmu Ekonomi 

Islam terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan/kesadaran 

masyarakat terutama kaitanya dengan pelaksanaan zakat. Penelitian ini 

membahas mengenai teori perilaku dalam membayar zakat dan teori 

mengenai zakat pertanian. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan bagi instansi/organisasi serta 

lembaga pengelolaan zakat sebagai bahan pertimbangan tentang penentuan 

cara-cara atau alternatif yang bisa diterapkan untuk meningkatkan perilaku 

kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat. Sehingga, potensi zakat 

yang tersedia mampu terealisasi dengan baik. Penelitian ini mengkaji 

potensi zakat yang ada, khususnya zakat pertanian di Desa Kenconorejo 

yang mana dalam pelaksanaanya belum optimal. Zakat ialah kewajiban 

bagi setiap umat muslim yang terkandung dalam rukun islam dan harus 

dipenuhi dengan kadar yang telah ditetapakan. Secara ekonomi zakat dapat 

meningkatkan  produktifitas bagi muzaki dan konsumsi mustahik. 

Sedangkan jika dilihat secara makro zakat juga menjadi instrumen dalam 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan seperti 

pengentasan kemiskinan dan ketimpangan serta  pemberdayaan ekonomi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapakan pengkajian yang sistematis, maka sistematika 

perlu disusun penulis sedemikian rupa hingga mampu menyajikan hasil 

penelitian yang mudah dipahami dan baik. Adapun sistematika tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Dimulai dengan menguraikan tentang  fakta dan fenomena yang 

ada di masyarakat pada latar latar belakang dilengkapi dengan temuan/ data 

hasil riset sebelumnya. Dari temuan fakta, fenomena dan data tersebut dilihat 

masalah-masalah yang terjadi untuk kemudian di identifikasi menjadi 

rumusan masalah. Peneliti melakukan batasan masalah sebagai fokus 

penelitian dikarenakan banyaknya identifikasi masalah yang menjadi kendala 

bagi peneliti. Pembatasan masalah didasarkan pada fenomena gap maupun 

theory gap. 

Pada penelitian sebelumnya diperoleh hasil yang tidak konsisten 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

membayar zakat. Ditambah dengan fenomena yang terjadi, kemudian 

dirumusan masalah. Dari rumusan masalah yang disusun menghasilkan 

tujuan penelitian yang mana dalam penelitian ini adalah untuk mejelaskan 

sebuah model konseptual terkait beberapa faktor yang mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian. Hasil dari temuan 

pada penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi bagi peningkatan 
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kemajuan ilmu pengetahuan pada bidang Ekonomi Syariah dan lainnya. 

Selain itu, hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi otoritas atau lembaga untuk pemecahan masalah terkait membayar zakat 

dengan cara meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga potensi zakat yang 

ada dapat terealisasi secara optimal dan memberikan dampak bagi 

kesejahteraan masyarakat (mustahik). 

 Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini menguraikan tinjauan 

pustaka yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran teoritis serta hipotesis. Penggunaan kerangka teori bertujuan untuk 

membantu peneliti berada tetap pada kerangka ilmiah dengan cirinya yaitu 

dapat dipertanggung jawabkan, empiris, logis dan reliable. Penelitian 

terdahulu juga dituliskan untuk menempatkan posisi penelitian yang akan 

dilakukan serta mengetahui perbedaan dari penelitian serupa. Kerangka 

berfikir dituliskan untuk dijadikan dasar dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diangkat. Selain itu, kerangka berfikir juga 

membantu peneliti dalam memahami hubungan antar variabel untuk 

kemudian dirumuskan menjadi hipotesis penelitian. 

 Bab III  Metode Penelitian. Dalam penulisan skripsi ini, metode 

penelitian akan diuraikan pada bab ini, meliputi: jenis penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel 

penelitian dan pengukuran serta teknik analisis data. Metode penelitian dibuat 

sebagai dasar dalam menemukan kebenaran dan jawaban atas rumusan 

masalah pada penelitian yang akan  dilakukan. 



12 
 

Bab IV Analisis dan pembahasan. Pada bab ini penulis melakukan 

pengujian data dan dari hasil analisis data yang didapat akan diuraikan serta 

dijelaskan terkait hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis melalui 

perhitungan statistik. 

Bab V Penutup. Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan, 

keterbatasan dan implikasi penelitian bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data yaitu 

sebagai berikut:  

1. Religiositas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

membayar zakat (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo. Hal ini 

ditunjukan dengan  nilai koefisien X1 bertanda positif yaitu sebesar 0,087 

dengan signifikansi 0,020 < 0,05. Nilai t hitung  2,347 > t tabel 1,993, maka 

Ha.1 diterima dan Ho.1 ditolak artinya secara parsial terdapat pengaruh 

secara signifikan religiositas (X1) terhadap kesadaran membayar zakat 

(Y). 

2. Pengetahuan zakat (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesadaran membayar zakat (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo. 

Hal ini ditunjukan dengan  nilai koefisien bertanda positif  sebesar  0,120 

dengan tingkst signifikansi 0,003 < 0,05. Nilai t hitung 3,060 > t tabel 1,993,  

maka Ha.2 diterima dan Ho.2 ditolak artinya secara parsial terdapat 

pengaruh secara signifikan antara pengetahuan zakat (X2) terhadap 

kesadaran membayar zakat (Y). 

3. Pendapatan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

membayar zakat (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo. Hal ini 

ditunjukan dengan  nilai koefisien bertanda positif  sebesar 0,235 dengan 
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signifikansi 0,000 < 0,05.  Nilai t hitung 6,290 > t tabel 1,993, maka Ha.3 

diterima dan Ho.3 ditolak artinya secara parsial terdapat pengaruh secara 

signifikan antara pendapatan (X3) terhadap kesadaran membayar zakat 

(Y). 

4. Religiositas (X1), pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap kesadaran membayar zakat pertanian (Y) 

bagi petani padi di Desa Kenconorejo.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

sig. sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai F hitung  sebesar 36,747 >  F tabel 3,13 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Ha.4 diterima 

dan Ho.4 ditolak yang artinya terdapat pengaruh secara simultan 

religiositas (X1), pengetahuan zakat (X2), dan pendapatan (X3) terhadap 

kesadaran membayar zakat (Y). 

5. Nilai koefisien determinasi (R2) pada Adjusted R Square menunjukkan 

nilai sebesar 0,592. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 59,2% sisanya 40,8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6. Altruisme (Z) mampu memperkuat religiositas (X1) terhadap kesadaran  

membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil pengujian interaksi (religiositas*altruisme) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien 

sebesar -0,030. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

Ha.5 diterima dan Ho.5 ditolak. 
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7. Altruisme (Z) tidak mampu memperkuat pengetahuan zakat (X2) 

terhadap kesadaran membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di 

Desa Kenconorejo. Hal ini ditunjukkan dari hasil interaksi (pengetahuan 

zakat*altruisme) menunjukkan nilai signifikansi 0,327 > 0,05 dan nilai 

koefisien -0,007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

Ha.6 ditolak dan Ho.6 diterima. 

8. Altruisme (Z) mampu memperkuat pendapatan (X3) terhadap kesadaran  

membayar zakat pertanian (Y) bagi petani padi di Desa Kenconorejo. Hal 

ini ditunjukkan interaksi (pendapatan*altruisme) dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,019. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Ha.7 diterima dan Ho.7 

ditolak. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun masih menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas religiositas (X1) 

pengatahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) sedangkan masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam 

berzakat.  

2. Kaitanya dengan responden dalam penelitian ini sebagain besar 

didominasi oleh masyarakat yang berprofesi sebagai petani dengan umur 
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lebih dari 40 tahun. Hal ini karna kondisi di lapangan di mana sektor 

pertanian didominasi oleh umur yang sudah tua, kondisi demikian menjadi 

salah satu keterbatasan dalam penelitian ini dalam membaca dan 

memahami kuesioner sehingga harus membutuhkan waktu. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam membayar 

zakat khususnya zakat pertanian dengan variabel lain, jumlah sampel dan 

wilayah penelitian sehingga dapat diperoleh tingkat generalisasi yang 

tinggi pada hasil penelitian.  

  

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, khususnya 

dalam bidang Ilmu Ekonomi Islam terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan/kesadaran masyarakat terutama kaitanya dengan 

pelaksanaan zakat, dengan melihat variabel-variabel yang terbukti 

berpengaruh dan signifikan dalam penelitian ini yaitu religiosiatas (X1), 

pengetahuan zakat (X2) dan pendapatan (X3) serta altruisme (Z) sebagai 

variabel moderasi. Apabila nantinya zakat dapat terealisasi dengan baik 

maka akan diikuti pula dengan membaiknya kondisi kesejahteraan 

kehidupan masyarakat.  
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan bagi instansi/organisasi 

serta lembaga pengelolaan zakat sebagai bahan pertimbangan tentang 

penentuan cara-cara atau alternatif yang bisa diterapkan untuk 

meningkatkan perilaku kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat. 

Dengan berdasarkan pada variabel-variabel yang telah terbukti 

berpengaruh dalam penelitian ini. Sehingga, potensi zakat yang tersedia 

mampu terealisasi dengan baik. Dengan pelaksanaan yang baik maka akan 

membawa perubahan yang baik pula bagi segala aspek di dalam kehidupan 

masyarakat desa.  
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